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ABSTRAK

Perubahan pola interaksi remaja akibat meningkatnya penggunaan media sosial memunculkan
pertanyaan mengenai faktor psikologis yang berperan dalam membentuk kemampuan
komunikasi interpersonal di lingkungan sekolah. Dalam konteks tersebut, Fear of Missing Out
(FoMO) dan self-efficacy diposisikan sebagai dua konstruk yang berpotensi memberikan
kontribusi terhadap kemampuan siswa dalam membangun komunikasi secara efektif. Penelitian
yang dilaksanakan pada bulan Mei di SMKN 1 Malang ini bertujuan menganalisis kontribusi
kedua variabel tersebut terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas X.
Pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional ex post facto digunakan terhadap 127 siswa
yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner skala Likert yang diadaptasi dari instrumen terstandar, kemudian dianalisis
menggunakan regresi linier berganda berbantuan SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa self-
efficacy memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
interpersonal siswa, sedangkan Fear of Missing Out (FoMO) tidak menunjukkan kontribusi
yang signifikan ketika diuji secara parsial. Meskipun demikian, kedua variabel secara simultan
memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi kemampuan komunikasi
interpersonal, dengan self-efficacy sebagai prediktor yang lebih dominan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling perlu lebih
diarahkan pada penguatan self-efficacy sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal siswa, tanpa mengabaikan dinamika penggunaan media sosial yang
turut membentuk pengalaman interaksi mereka.

Kata kunci: Fear Of Missing Out (FoMO), Komunikasi Interpersonal, Self-Efficacy

ABSTRACT
Changes in adolescent interaction patterns resulting from the increasing use of social media
have raised questions about the psychological factors that contribute to the development of
interpersonal communication skills in school settings. Within this context, Fear of Missing Out
(FoMO) and self-efficacy are positioned as two constructs that may contribute to students’
ability to communicate effectively. Conducted in May at SMKN 1 Malang, this study aimed to
analyze the contribution of these two variables to the interpersonal communication skills of
tenth-grade students. A quantitative approach with a correlational ex post facto design was
employed with 127 students selected through simple random sampling. Data were collected
using a Likert-scale questionnaire adapted from standardized instruments and subsequently
analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS. The findings indicate
that self-efficacy made a significant contribution to students’ interpersonal communication
skills, whereas Fear of Missing Out (FoMO) did not make a significant contribution when
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examined partially. Nevertheless, the two variables simultaneously made a significant
contribution to explaining variations in interpersonal communication skills, with self-efficacy
emerging as the more dominant predictor. These findings suggest that guidance and counseling
services should place greater emphasis on strengthening self-efficacy as a strategy for improving
students’ interpersonal communication skills while remaining attentive to the dynamics of
social media use that shape their interaction experiences.

Keywords: Fear Of Missing Out (FoMO), Interpersonal Communication, Self-Efficacy

PENDAHULUAN

Ruang sosial remaja kini semakin banyak terbentuk melalui interaksi digital, bukan
hanya perjumpaan langsung. Media sosial memudahkan mereka membangun relasi,
memperoleh informasi, dan mengekspresikan diri, tetapi sekaligus menggeser pola komunikasi
menuju ruang online. Khaira et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media digital
berkaitan dengan perubahan pola komunikasi interpersonal remaja, sedangkan Perdana et al.
(2024) mengaitkan tingginya aktivitas media sosial Generasi Z dengan berkembangnya
fenomena Fear of Missing Out (FoMO). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa intensitas
keterhubungan digital juga berkaitan dengan cara remaja menjalani dan mempertahankan
hubungan sosial.

Dalam konteks tersebut, Fear of Missing Out (FoMO) menjadi salah satu kondisi
psikologis yang relevan untuk diperhatikan. FoMO merujuk pada kekhawatiran tertinggal
pengalaman, aktivitas, atau informasi yang sedang dialami orang lain sehingga individu
terdorong untuk terus terhubung dengan media sosial. Song dan Kim (2022) menemukan
keterkaitan FoMO dengan pola penggunaan smartphone, dukungan sosial, dan durasi
penggunaan media digital pada remaja, sementara Perdana et al. (2024) menempatkannya
dalam konteks tingginya aktivitas media sosial Generasi Z. Halim (2024) juga menemukan
hubungan antara self-efficacy dan FoMO, sedangkan Zahra et al. (2026) menunjukkan bahwa
budaya FoMO dapat berkaitan dengan pembentukan karakter dan kualitas interaksi sosial
remaja.

Dinamika interaksi tersebut menjadi semakin relevan pada siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang dipersiapkan untuk menghadapi lingkungan sosial sekaligus dunia kerja.
Mereka membutuhkan kemampuan menyampaikan gagasan, bekerja sama, menghadapi
perbedaan, dan membangun hubungan secara efektif sebagai bagian dari kecakapan
interpersonal. Damayanti et al. (2023) menemukan hubungan positif antara kepercayaan diri
dan komunikasi interpersonal siswa, sedangkan Maghfira et al. (2025) dan Nasution dan Siregar
(2024) menunjukkan bahwa role playing serta assertive training dapat mendukung peningkatan
kemampuan tersebut. Dengan demikian, komunikasi interpersonal tidak hanya berkaitan
dengan aktivitas berbicara, tetapi juga dengan kesiapan psikologis siswa untuk terlibat dalam
interaksi sosial secara langsung.

Kondisi tersebut memiliki relevansi empiris di SMKN 1 Malang berdasarkan hasil
asesmen dan observasi awal. Sebagian siswa masih kurang percaya diri ketika berbicara di
depan kelas, ragu menyampaikan pendapat dalam diskusi, dan cenderung lebih nyaman
berinteraksi melalui media sosial daripada komunikasi tatap muka. Situasi ini memperlihatkan
adanya kesenjangan antara tuntutan komunikasi dalam pendidikan vokasi dan kondisi interaksi
yang dialami sebagian siswa. Kesenjangan tersebut mendorong perlunya melihat faktor
psikologis yang mungkin berkaitan dengan kemampuan komunikasi interpersonal, terutama
self-efficacy sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi
berbagai situasi.
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Self-efficacy dapat menjadi sumber daya psikologis yang memengaruhi keberanian
siswa untuk menyampaikan pendapat, menghadapi situasi sosial, dan mempertahankan
keterlibatan dalam interaksi. Imaniyati dan Fadhilah (2023) membuktikan adanya pengaruh
positif self-efficacy terhadap komunikasi interpersonal, sedangkan Hengki dan Ratna (2025)
menunjukkan bahwa penguatan self-efficacy dan kepercayaan diri dapat mendukung
komunikasi transaksional maupun interpersonal siswa sekolah menengah. Fatoni (2026) turut
menunjukkan bahwa self-efficacy berkontribusi terhadap keberhasilan individu dalam
menjalankan berbagai aktivitas dan tanggung jawab. Di sisi lain, FoMO berkaitan dengan
dorongan untuk tetap mengikuti dinamika sosial melalui media digital, sehingga kedua variabel
tersebut menawarkan sudut pandang psikologis yang berbeda dalam memahami komunikasi
interpersonal siswa.

Hubungan FoMO dengan komunikasi interpersonal sendiri belum dapat dipandang
secara linear. Tingginya FoMO dapat membuat perhatian individu lebih terarah pada aktivitas
media sosial, tetapi tidak secara otomatis berarti kemampuan komunikasi tatap mukanya rendah
karena pengalaman sosial, dukungan lingkungan, dan karakteristik individu turut berperan.
Song dan Kim (2022) menunjukkan keterkaitan FoMO dengan penggunaan smartphone dan
dukungan sosial, sedangkan Khaira et al. (2024) dan Perdana et al. (2024) lebih banyak
membahas perubahan pola komunikasi serta fenomena FoMO dalam penggunaan media sosial.
Sementara itu, Maghfira et al. (2025) dan Nasution dan Siregar (2024) berfokus pada
pengembangan komunikasi interpersonal melalui layanan bimbingan dan konseling, sehingga
kajian yang menguji FoMO dan self-efficacy secara bersama-sama dalam menjelaskan
komunikasi interpersonal siswa SMK masih terbatas.

Atas dasar celah tersebut, penelitian ini menempatkan Fear of Missing Out (FoMO) dan
self-efficacy dalam satu model regresi linier berganda untuk menganalisis kontribusinya
terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas X SMKN 1 Malang. Analisis
dilakukan untuk melihat kontribusi masing-masing variabel sekaligus kontribusi keduanya
secara simultan, sehingga posisi faktor psikologis internal dan kecenderungan keterhubungan
digital dapat dipahami dalam satu kerangka. Pendekatan tersebut membedakan penelitian ini
dari kajian sebelumnya yang lebih banyak menguji hubungan antarvariabel secara terpisah.
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperluas kajian Bimbingan dan Konseling
mengenai komunikasi interpersonal remaja pada pendidikan vokasi, sedangkan secara praktis
hasilnya dapat menjadi dasar penyusunan layanan yang menguatkan self-efficacy sekaligus
membantu siswa mengelola kecenderungan Fear of Missing Out.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Malang pada bulan Mei dengan melibatkan siswa
kelas X sebagai sumber data. Populasi penelitian berjumlah 620 siswa, kemudian 127 siswa
dipilih sebagai responden melalui teknik simple random sampling sehingga setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terlibat. Data dikumpulkan tanpa memberikan
perlakuan kepada subjek karena penelitian diarahkan untuk mengkaji kondisi yang telah
berlangsung secara alami. Pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional ex post facto
digunakan untuk menganalisis kontribusi Fear of Missing Out (FoMO) dan self-efficacy
terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa.

Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner yang disesuaikan dengan karakteristik
setiap variabel. Instrumen Fear of Missing Out (FoMO) menggunakan skala Online Fear of
Missing Out (ON-FoMO) yang diadaptasi oleh Kurniawan sedangkan pengukuran self-efficacy
menggunakan General Self-Efficacy Scale (GSES) versi Indonesia dari Novrianto. Kemampuan
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komunikasi interpersonal diukur menggunakan instrumen yang diadaptasi dari Thiana dengan
mengacu pada konsep komunikasi interpersonal DeVito. Seluruh instrumen menggunakan
skala Likert empat tingkat, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS), tanpa menyediakan pilihan netral agar respons siswa menunjukkan
kecenderungan yang lebih tegas.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan SPSS melalui beberapa
tahapan. Pemeriksaan awal dilakukan melalui uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas untuk memastikan terpenuhinya asumsi analisis regresi. Selanjutnya, regresi
linier berganda digunakan untuk menganalisis kontribusi Fear of Missing Out (FoMO) dan self-
efficacy terhadap kemampuan komunikasi interpersonal, dengan uji # untuk melihat kontribusi
masing-masing variabel secara parsial dan uji F untuk menguji kontribusi keduanya secara
simultan. Seluruh pengujian ditetapkan pada taraf signifikansi 5% dengan keputusan statistik
berdasarkan nilai signifikansi (p-value) yang dihasilkan melalui SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis untuk mengetahui kesesuaian data dengan asumsi yang
diperlukan. Salah satu uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas menggunakan metode
One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Uji ini bertujuan untuk mengetahui distribusi residual yang
dihasilkan dari model regresi. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Keterangan Nilai

N 127

Mean 0,0000000
Std. Deviation 4,4915467
Test Statistic 0,134

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh jumlah sampel sebanyak 127 responden dengan nilai
Test Statistic sebesar 0,134. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,000. Seluruh
informasi pada Tabel 1 merupakan hasil uji normalitas menggunakan prosedur One-Sample
Kolmogorov-Smirnov pada perangkat lunak SPSS. Selanjutnya, pemeriksaan distribusi residual
juga dilakukan secara visual melalui Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
yang disajikan pada Gambar 1.

Pemeriksaan secara visual dilakukan untuk melihat pola penyebaran residual melalui
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Penyajian grafik ini melengkapi
informasi hasil uji normalitas yang telah ditampilkan pada Tabel 1. Grafik tersebut
memperlihatkan sebaran titik hasil analisis regresi berdasarkan data penelitian. Hasil visualisasi
tersebut disajikan pada Gambar 1.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 1. Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Berdasarkan Gambar 1 terlihat pola sebaran titik pada grafik Normal P-P Plot of
Regression Standardized Residual. Gambar tersebut merupakan keluaran analisis SPSS yang
digunakan sebagai bagian dari pemeriksaan prasyarat analisis regresi. Informasi visual pada
Gambar 1 melengkapi hasil uji normalitas yang telah disajikan pada Tabel 1. Setelah uji
prasyarat selesai dilakukan, analisis dilanjutkan dengan pengujian model regresi yang hasilnya
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Regression 708,246 2 354,123 17,275 0,000
Residual 2541,943 124 20,500

Total 3250,189 126

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai F sebesar 17,275 dengan nilai signifikansi 0,000.
Hasil tersebut menunjukkan keluaran uji ANOVA pada model regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian. Nilai F dan signifikansi menjadi dasar dalam pengujian model
regresi secara simultan. Hasil pengujian kontribusi masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen selanjutnya disajikan pada Tabel 3.

Pengujian secara parsial dilakukan menggunakan uji koefisien regresi (Coefficients)
untuk mengetahui nilai koefisien, arah hubungan, nilai statistik t, serta tingkat signifikansi
masing-masing variabel bebas. Variabel yang dianalisis terdiri atas Fear of Missing Out
(FoMO) sebagai variabel Xi dan self-efficacy sebagai variabel X. terhadap kemampuan
komunikasi interpersonal sebagai variabel Y. Ringkasan hasil analisis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Regresi

Variabel B Std. Error Beta t Sig.

Konstanta 30,767 4,064 - 7,572 0,000
Fear of Missing Out (X,) -0,006 0,069 -0,007  -0,088 0,930
Self-efficacy (Xa) 0,568 0,097 0,468 5,842 0,000

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai koefisien regresi, nilai t, dan tingkat signifikansi
masing-masing variabel independen. Variabel Fear of Missing Out (FoMO) memiliki nilai
Copyright (c) 2026 SECONDARY:: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah

https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.12980

2444


https://jurnalp4i.com/index.php/secondary

SECONBARY SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
Romatinors engah Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026
e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022

. Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary -~

Jurnal P4l

signifikansi sebesar 0,930, sedangkan variabel self-efficacy memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000. Seluruh hasil yang disajikan pada Tabel 3 merupakan keluaran analisis regresi linier
berganda menggunakan SPSS dan menjadi dasar untuk pembahasan mengenai kontribusi
masing-masing variabel terhadap kemampuan komunikasi interpersonal pada bagian
pembahasan.

Pembahasan

Komunikasi interpersonal siswa dalam konteks pendidikan vokasi tampaknya lebih
tepat dipahami sebagai hasil dari pertemuan berbagai kondisi psikologis dan pengalaman sosial
daripada sebagai konsekuensi langsung dari satu kebiasaan digital. Hasil penelitian
memperlihatkan pola yang menarik: Fear of Missing Out (FoMO) tidak memberikan kontribusi
yang signifikan secara parsial, sedangkan self-efficacy justru menunjukkan kontribusi yang
signifikan terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas X SMKN 1 Malang.
Perbedaan tersebut mengisyaratkan bahwa keterhubungan siswa dengan lingkungan digital
tidak dengan sendirinya menentukan kualitas komunikasi tatap muka mereka. Cara siswa
memandang kemampuan dirinya, menghadapi situasi sosial, serta memanfaatkan pengalaman
interaksi kemungkinan memiliki posisi yang lebih menentukan dalam membentuk kualitas
komunikasi yang ditampilkan.

Posisi FoMO dalam temuan ini perlu dibaca secara hati-hati karena fenomenanya
memang tumbuh dari perubahan lanskap interaksi sosial, tetapi tidak selalu berujung pada
konsekuensi komunikasi yang sama. Meradaputhi et al. (2022) menggambarkan FoMO sebagai
fenomena yang berkembang seiring meningkatnya interaksi sosial pada era digital, sementara
Komariah et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan jejaring sosial berkontribusi terhadap
munculnya perilaku tersebut pada remaja. Akan tetapi, keterlibatan yang tinggi dalam ruang
digital tidak otomatis berarti berkurangnya kapasitas seseorang untuk berkomunikasi secara
langsung. Marpaung dan Rahmi (2024) menemukan keterkaitan FoMO yang lebih jelas dengan
perilaku phubbing pada remaja pengguna smartphone, sedangkan Hasanah et al. (2024)
menunjukkan bahwa relasi antara FoMO dan interaksi sosial dapat dipengaruhi oleh faktor lain.
Temuan penelitian ini sejalan dengan gambaran tersebut: FoMO hadir sebagai bagian dari
dinamika sosial digital, tetapi belum cukup kuat untuk menjelaskan perbedaan kemampuan
komunikasi interpersonal siswa secara mandiri.

Jika FoMO lebih merepresentasikan dorongan untuk tetap mengikuti arus sosial digital,
self-efficacy berkaitan dengan bagaimana siswa menilai kapasitas dirinya ketika harus bertindak
dalam situasi nyata. Perbedaan karakter kedua konstruk tersebut membantu menjelaskan
mengapa self-efficacy justru tampil sebagai variabel yang berkontribusi signifikan. Keyakinan
terhadap kemampuan diri dapat memengaruhi keberanian untuk berbicara, kesiapan
menyampaikan pendapat, kemampuan menghadapi kecemasan, dan kemauan untuk tetap
terlibat ketika interaksi sosial menghadirkan tantangan. Dalam kehidupan sekolah, kapasitas
tersebut menjadi relevan ketika siswa harus berdiskusi, bekerja sama, merespons pendapat yang
berbeda, atau membangun hubungan dengan lingkungan baru. Karena itu, kemampuan
komunikasi interpersonal tidak semata-mata ditentukan oleh seberapa sering siswa terhubung
dengan orang lain, tetapi juga oleh keyakinan bahwa dirinya mampu menjalani interaksi
tersebut secara efektif.

Kecenderungan tersebut memperoleh dukungan dari sejumlah penelitian yang
menempatkan self-efficacy dalam konteks komunikasi dan penyesuaian sosial. Sari et al. (2022)
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi interpersonal guru Bimbingan dan Konseling
dapat berperan dalam menumbuhkan self-efficacy siswa, sementara Imaniyati dan Fadhilah
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(2023) menemukan pengaruh positif self-efficacy terhadap komunikasi interpersonal. Pada
siswa SMK, Martanti et al. (2025) menemukan hubungan self-efficacy dan self-esteem dengan
kemampuan interaksi sosial, sedangkan Gunur et al. (2023) menunjukkan kontribusi self-
efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis. Perspektif yang lebih luas diberikan
Suherik dan Hildayani (2024) serta Zhang et al. (2024), yang menempatkan self-efficacy
sebagai aspek psikologis yang berkaitan dengan kemampuan menghadapi tantangan, mengelola
stres, dan membangun penyesuaian diri yang positif. Dengan mempertemukan temuan-temuan
tersebut dengan hasil penelitian ini, self-efficacy dapat dipandang sebagai sumber daya internal
yang membantu siswa mengubah keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi perilaku
komunikasi yang lebih adaptif.

Menariknya, ketidaksignifikanan FoMO secara parsial tidak berarti bahwa variabel
tersebut menjadi tidak relevan ketika ditempatkan bersama self-efficacy. Analisis regresi
menunjukkan bahwa kedua variabel secara simultan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kemampuan komunikasi interpersonal. Pola ini memperlihatkan bahwa kemampuan
komunikasi siswa tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui satu karakteristik psikologis atau
satu bentuk perilaku digital. FoMO dapat merepresentasikan konteks keterhubungan sosial
yang dihadapi remaja, sedangkan self-efficacy merepresentasikan kapasitas internal dalam
merespons berbagai tuntutan interaksi. Dengan demikian, signifikansi model secara simultan
lebih tepat dibaca sebagai indikasi bahwa komunikasi interpersonal berada dalam ruang
pengaruh yang bersifat multidimensional, meskipun kontribusi individual kedua variabel tidak
memiliki kekuatan yang sama.

Dominannya kontribusi self-efficacy semakin memperjelas bahwa kualitas komunikasi
interpersonal lebih dekat dengan kapasitas siswa dalam mengelola dirinya ketika berhadapan
dengan orang lain daripada sekadar dorongan untuk mengikuti aktivitas sosial digital. Suzanna
et al. (2022) menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal siswa dapat
dikembangkan melalui pembinaan yang terarah, sedangkan Asmarani dan Wahyuni (2023)
mengemukakan bahwa konsep diri pengguna media sosial turut berkaitan dengan kualitas
komunikasi interpersonal remaja. Kedua temuan tersebut membantu menempatkan komunikasi
interpersonal sebagai kemampuan yang masih dapat dibentuk dan dikembangkan, bukan
karakter yang sepenuhnya ditentukan oleh kebiasaan digital siswa. Dalam konteks ini,
penguatan self-efficacy menjadi lebih strategis karena dapat membantu siswa berani mengambil
peran dalam percakapan, mengemukakan gagasan, menerima perspektif berbeda, dan
menyesuaikan diri dalam situasi sosial yang beragam.

Implikasi dari temuan tersebut tidak berhenti pada penjelasan hubungan antarvariabel,
tetapi juga menyentuh arah layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah. Pengembangan
komunikasi interpersonal perlu mempertimbangkan lingkungan digital siswa tanpa menjadikan
FoMO sebagai satu-satunya sasaran intervensi, mengingat kontribusinya secara parsial tidak
signifikan dalam penelitian ini. Penguatan self-efficacy, kepercayaan diri, kemampuan adaptasi,
dan pengalaman berinteraksi secara langsung justru memiliki pijakan yang lebih kuat
berdasarkan temuan penelitian. Sekolah dan guru Bimbingan dan Konseling dapat
menggunakan hasil ini sebagai dasar untuk merancang layanan yang memberi ruang bagi siswa
untuk berlatth menyampaikan pendapat, bekerja sama, menghadapi situasi sosial, dan
mengevaluasi keberhasilan dirinya dalam berinteraksi. Secara teoretis, penelitian ini
memperkuat posisi self-efficacy sebagai taktor psikologis yang lebih dominan daripada FoMO
dalam menjelaskan komunikasi interpersonal siswa pada pendidikan vokasi, sedangkan secara
metodologis dan kontekstual hasilnya tetap perlu dibaca dengan mempertimbangkan
keterbatasan penelitian yang hanya melibatkan siswa dari satu sekolah dan menggunakan
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pendekatan kuantitatif. Penelitian berikutnya dapat memperluas karakteristik responden,
mencakup wilayah yang lebih beragam, serta menggabungkan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif agar pengalaman siswa dalam menjalani FoMO, membangun self-efficacy, dan
mengembangkan komunikasi interpersonal dapat dipahami secara lebih mendalam.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji kontribusi Fear of Missing Out (FoMO) dan self-efficacy
terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas X SMKN 1 Malang. Temuan utama
menunjukkan bahwa self-efficacy berkontribusi signifikan terhadap kemampuan komunikasi
interpersonal, sedangkan FoMO tidak memberikan kontribusi signifikan secara parsial; secara
simultan, kedua wvariabel berkontribusi signifikan terhadap kemampuan komunikasi
interpersonal. Hasil tersebut menempatkan self-efficacy sebagai faktor yang lebih menonjol
dalam menjelaskan kemampuan komunikasi interpersonal siswa pada konteks pendidikan
kejuruan.

Temuan ini memberi implikasi bahwa layanan Bimbingan dan Konseling perlu
memberi perhatian pada penguatan self-efficacy melalui kegiatan yang mendorong keberanian
berinteraksi dan keterampilan komunikasi siswa. Penelitian lanjutan dapat memperluas
cakupan sekolah dan responden serta memasukkan faktor lain, seperti kepercayaan diri,
kecemasan sosial, dukungan teman sebaya, dan intensitas penggunaan media sosial, untuk
memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai pembentukan kemampuan komunikasi
interpersonal remaja.
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